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 ABSTRACT  

 

Active smokers are at high risk of Candida sp colonization due to disruption of the oral microbiota balance. 

Identifying Candida species is important for supporting accurate treatment, one of which can be achieved using 

the MALDI-TOF MS method. This study aimed to identify Candida species from oral rinse samples of active 

smokers in Makassar City. The research was descriptive in nature, using a laboratory observation method 

involving the examination of oral rinse samples from active smokers. A total of 30 samples were collected from 

active smokers at the Avicena Mental Health Clinic between May 5–21, 2025. Culture examination was conducted 

at the Microbiology Laboratory of Poltekkes Kemenkes Makassar, and species identification was carried out using 

the VITEK MS device with the MALDI-TOF MS method at the Public Health Laboratory Center in Makassar. 

From 15 analyzed samples, the identified species included Candida albicans (46%), C. dubliniensis (13%), C. 

glabrata (7%), C. orthopsilosis (7%), Kodamaea ohmeri (13%), as well as two other samples possibly identified 

as C. boidinii/C. dubliniensis and C. orthopsilosis/C. parapsilosis. These results indicate a diversity of Candida 

species in active smokers, including non-albicans species, emphasizing the importance of rapid and accurate 

identification methods in supporting the diagnosis and treatment of oral fungal infections. 
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ABSTRAK 
 

Perokok aktif berisiko tinggi mengalami kolonisasi Candida sp akibat terganggunya keseimbangan mikrobiota 

oral. Identifikasi spesies Candida penting untuk menunjang pengobatan yang tepat, salah satunya dengan metode 

MALDI-TOF MS. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi spesies Candida dari bilasan rongga mulut perokok 

aktif di Kota Makassar. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode observasi laboratorium yang melibatkan 

pemeriksaan terhadap sampel dari bilasan rongga mulut perokok aktif. Sebanyak 30 sampel bilasan mulut 

dikumpulkan dari perokok aktif di Klinik Kesehatan Mental Avicena pada 5 – 21 Mei 2025. Pemeriksaan kultur 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Poltekkes Kemenkes akassar dan identifikasi spesies menggunakan alat 

Vitek MS metode MALDI-TOF MS di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Makassar. Dari 15 

sampel yang dianalisis, ditemukan Candida albicans (46%), C. dubliniensis (13%), C. glabrata (7%), C. 

orthopsilosis (7%), Kodamaea ohmeri (13%), serta dua sampel lainnya diduga C. boidinii/C. dubliniensis dan C. 

orthopsilosis/C. parapsilosis. Hasil ini menunjukkan adanya variasi spesies Candida pada perokok aktif, termasuk 

spesies non-albicans, yang menegaskan pentingnya metode identifikasi cepat dan akurat dalam menunjang 

diagnosis dan terapi infeksi jamur mulut. 

 

Kata kunci : Candida sp, bilasan rongga mulut, perokok aktif, MALDI-TOF MS 

PENDAHULUAN 

Rokok merupakan produk berbasis tembakau yang dikonsumsi dengan cara dibakar dan 

dihisap, mengandung zat adiktif seperti nikotin yang menyebabkan ketergantungan (Rifqy et 

al., 2022). Menurut Umbas et al. (2019),  perokok aktif adalah individu yang secara langsung 

menghisap dan menghirup asap rokok, sehingga berdampak pada kesehatan pribadi dan 

lingkungan. Berdasarkan jumlah konsumsi, perokok diklasifikasikan menjadi ringan (1-10 

batang/hari), sedang (11-20/hari), dan berat (>20 batang/hari). Kebiasaan merokok diketahui 
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dapat meningkatkan risiko terjadinya infeksi jamur oportunistik di rongga mulut, salah satunya 

adalah kandidiasis oral. 

Provinsi Sulawesi Selatan termasuk daerah dengan prevalensi perokok yang tinggi. 

Data dari Badan Pusat Statistik (2024) mencatat bahwa pada penduduk dengan usia diatas 15 

tahun, memiliki prevelensi pada tahun 2024 mencapai 24,66%. Prevelensi perokok mencapai 

24,94% pada tahun 2020, kemudian menurun menjadi 23,76% pada tahun 2021, kemudian 

meningkat kembali menjadi 24,24% pada tahun 2023. 

Paparan panas dan zat kimia dalam asap rokok, seperti asetaldehida dan benzena, dapat 

menyebabkan iritasi dan penebalan mukosa mulut, khususnya di area mukosa bukal, orofaring, 

dan lidah (Sahabuddin et al., 2020; Setyowati et al., 2020). Kondisi ini menciptakan lingkungan 

yang mendukung kolonisasi Candida albicans, salah satu jamur oportunistik yang secara alami 

terdapat di rongga mulut. Dalam kondisi tertentu seperti penurunan sistem imun atau 

kebersihan mulut yang buruk, Candida dapat berkembang menjadi patogen penyebab 

kandidiasis (Debby et al., 2022; Eduhealth, 2024). Penelitian oleh Suraini (2023) menemukan 

bahwa 65% perokok aktif terinfeksi Candida albicans, sementara 35% lainnya menunjukkan 

spesies Candida non-albicans, menegaskan bahwa perokok aktif memiliki risiko tinggi 

mengalami kolonisasi jamur di rongga mulut.  

Identifikasi Candida sp di rongga mulut umumnya dilakukan dengan metode kultur 

pada media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) atau Potato Dextrose Agar (PDA), dimana koloni 

jamur diamati secara makroskopis berdasarkan bentuk, warna, dan bau khas, kemudian 

dilanjutkan dengan pemeriksaan mikroskopis menggunakan pewarnaan Gram (Muhajir et al., 

2020). Meskipun metode ini banyak digunakan, hasilnya sering kali tidak spesifik dan 

memerlukan waktu lebih lama. Oleh karena itu, perkembangan teknologi seperti Matrix 

Assisted Laser Desorption Ionization-Time of Flight Mass Spectrometry (MALDI-TOF MS) 

menjadi alternatif yang lebih akurat dan efisien. Metode ini bekerja dengan menganalisis 

spektrum protein dari mikroorganisme, kemudian mencocokkannya dengan database untuk 

mengidentifikasi spesies secara tepat (Hou et al., 2019). 

Beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa perokok aktif memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami kolonisasi Candida di rongga mulut. Mulyati et al., (2019) menemukan 

adanya hubungan bermakna antara frekuensi merokok dengan meningkatnya jumlah Candida 

sp di rongga mulut. Hal ini diduga karena zat-zat berbahaya dalam asap rokok dapat 

mengganggu keseimbangan microbiota oral dan merusak petahanan mukosa. Sementara itu, 

penelitian oleh Hikmah, (2021) dan Mutmainnah et al., (2023) juga mengidentifikasi berbagai 

spesies Candida seperti C. albicans, C. glabrata,dan C. krusei dari sampel saliva perokok aktif. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan metode swab mukosa atau saliva. 

Padahal, bilasan rongga mulut dengan larutan NaCl 0,9% dinilai lebih efektif karena mampu 

mengambil mikroorganisme dari seluruh permukaan mukosa, termasuk area yang sulit 

dijangkau swab. Namun, metode ini masih jarang digunakan dalam studi kolonisasi Candida 

pada perokok aktif, sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi baru dalam 

metode pengambilan sampel oral. 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi Candida sp pada bilasan rongga mulut 

perokok aktif di kota Makassar  

METODE 

Desain, tempat, dan waktu 

Penelitian ini merupakan penelitian observasi laboratorium dengan rancangan 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar dan pemeriksaan 

menggunakan alat VITEK MS metode MALDI-TOF MS di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat Makassar yang dilakukan pada Mei 2025. 
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Jumlah dan cara pengambilan sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perokok aktif berusia 20 tahun ke atas 

yang sedang menjalani rawat jalan maupun rawat inap di Klinik Kesehatan Mental Avicena 

Makassar serta tidak mengonsumsi obat antijamur atau antibiotik. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 30 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling. 

Prosedur Kerja 

Pada tahap pra-analitik, seluruh peralatan seperti erlenmeyer, gelas ukur, batang 

pengaduk, sendok tanduk, dan cawan petri disterilkan mengunakan autoklaf pada suhu 121°C 

selama 15 menit untuk mencegah kontaminasi. Media Potato Dextrose Agar (PDA) disiapkan 

dengan melarutkan 2,4 gram media ke dalam 600 ml akuades steril, kemudian disesuaikan pH-

nya menjadi 3,6 dan dipanaskan hingg larut sempurna. Setelah itu, media ditutup menggunakan 

kapas dan aluminium fil kemudian disterilkan kembali. Media yang telah tidak terlalu panas 

kemudian dituang ke dalam cawan petri dan disimpan di lemari pendingin selama 24 jam 

sebelum digunakan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan larutan NaCl 0,9% sebagai media 

bilasan. Setiap responden diminta berkumur dengan larutan tersebut sebanyak 10 ml selama 5 

hingga 15 detik, hingga larutan menyentuh seluruh permukaan rongga mulut, termasuk bagian 

lidah, gusi, dan mukosa pipi. Setelah berkumur, larutan bilasan dimuntahkan ke dalam wadah 

container steril yang telah disiapkan sebelumnya. Sampel kemudian segera disimpan dalam 

cooling box untuk menjaga kestabilan kondisi mikrobiologis hingga waktu pemeriksaan di 

laboratorium. 

Pada tahap analitik, larutan bilasan yang telah ditampung dalam wadah steril 

dihomogenkan, kemudian dipindahkan secara aseptis sebanyak 0,1 mL ke permukaan media 

PDA yang telah memadat menggunakan mikropipet. Larutan tersebut kemudian diratakan 

secara merata dengan glass spreader dan dibiarkan hingga permukaan media mengering. 

Setelah itu, cawan diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Setelah masa inkubasi, koloni 

jamur yang tumbuh diamati secara makroskopis, dan dilakukan pemeriksaan mikroskopis 

menggunakan metode pewarnaan Gram untuk memastikan karakteristik sel jamur dan 

keberadaan blastospora. Pewarnaan Gram dilakukan dengan mengambil koloni, dioleskan pada 

kaca objek, diwarnai, lalu diamati di bawah mikroskop. Dari hasil pertumbuhan koloni dan 

pemeriksaan Gram, dipilih 15 isolat jamur sebagai perwakilan berdasarkan kemiripan 

morfologi koloni khas Candida yang tumbuh di media PDA. Selanjutnya, identifikasi 

dilakukan menggunakan alat VITEK MS metode MALDI-TOF MS dengan cara mengambil 

koloni murni Candida dari media PDA, meletakkannya di spot plate MALDI, kemudian 

diratakan. Setelah itu, ditambahkan 1 µL matriks CHCA dan dibiarkan selama 1–2 menit 

hingga kering. Data dan identitas sampel dimasukkan ke sistem, lalu plate MALDI dimasukkan 

ke alat VITEK MS untuk proses pembacaan. Hasil pembacaan berupa grafik akan muncul 

dalam  kurang lebih 15 menit dan dibandingkan secara otomatis dengan database referensi pada 

alat. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Hasil penelitian yang diperoleh dari kultur media PDA dan dari metode MALDI-TOF 

MS disajikan secara deskriptif kualitatif. 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian terhadap 

jamur Candida sp pada bilasan rongga mulut perokok aktif di kota Makassar. 
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Tabel 1. Hasil Kultur PDA Pada Sampel Bilasan Rongga Mulut Perokok Aktif 

Koloni Jumlah Persentase (%) 

Tumbuh koloni 

Tidak tumbuh koloni 

18 

12 

60% 

40% 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

PadaTabel 1, diperoleh hasil bahwa dari 30 sampel bilasan rongga mulut perokok aktif, 

sebanyak 18 sampel atau sebesar (60%) menunjukkan adanya pertumbuhan koloni jamur pada 

media PDA. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh responden dalam penelitian ini 

mengalami kolonisasi jamur di rongga mulutnya. Sedangkan pada 12 sampel atau sebesar 

(40%) tidak menunjukkan adanya pertumbuhan koloni, yang berarti tidak ditemukan 

pertumbuhan jamur yang dapat diamati secara makroskopis selama masa inkubasi. Perbedaan 

hasil ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi mikrobiota oral individu, 

tingkat kebersihan mulut, serta frekuensi dan durasi merokok dari masing-masing. 

 

Tabel 2. karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jumlah Rokok   Perhari, Lama 

Merokok, Frekuensi Menyikat Gigi, dan Penggunaan Obat Kumur 

Karakteristik Reponden Jumlah Persentase (%) 

Usia 

20 – 30 tahun 

>30 tahun 

 

16 

14 

 

53% 

47% 

Jumlah Rokok Perhari 

10 batang 

11-20 batang 

>20 batang 

 

6 

23 

1 

 

20% 

77% 

3% 

Lama Merokok 

10 tahun 

11-20 tahun 

>20 tahun 

 

3 

24 

3 

 

10% 

80% 

10% 

Frekuensi Menyikat Gigi 

1x sehari 

>1x sehari 

 

4 

26 

 

13% 

87% 

Penggunaan Obat Kumur 

Tidak pernah 

Kadang-kadang 

Rutin 

 

17 

4 

9 

 

57% 

13% 

30% 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

Pada Tabel 2, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 20-30 

tahun, yaitu sebanyak 16 orang atau 53%. Dilihat dari jumlah rokok yang dikonsumsi perhari, 

responden terbanyak merokok sebanyak 11-20 batang, yakni 23 orang (77%). Berdasarkan 

frekuensi merokok, paling banyak adalah responden yang telah merokok selama 11-20 tahun, 

yaitu 24 orang (80%). Dari segi frekuensi menyikat gigi, Sebagian besar responden menyikat 

gigi lebih dari satu kali sehari, sebanyak 26 orang (87%). Sementara itu, dalam hal penggunaan 

obat kumur, mayoritas responden tidak pernah menggunakannya, dengan jumlah 17 orang 

(57%). 
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Tabel 3. Hasil Isolasi dan Dugaan Jamur Hasil Kultur PDA Pada Sampel Bilasan 

Rongga Mulut Perokok Aktif 

Kode 

Sampel 
Makroskopis Mikroskopis 

Dugaan Jamur 

Hasil Kultur 

06 

08 

09 

10 

17 

22 

23 

24 

26 

27 

28 

30 

Tidak ada 

pertumbuhan koloni 

jamur 

Tidak ada 

pertumbuhan koloni 

jamur 

Negatif 

01 

19 

21 

Media basah dan Kontaminasi 

02 

03 

04 

05 

07 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

18 

20 

25 

29 

Koloni bulat, 

berukuran kecil 

hingga sedang, 

berwarna putih 

kekuningan, 

permukaan halus, dan 

mengkilap 

Sel ragi dan 

blastospora 

berbentuk bulat dan 

oval 

 

 

Candida sp 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

Pada Tabel 3 hasil isolasi dan dugaan jamur hasil kultur media PDA menunjukkan sampel 

21 terdapat kontaminasi, sampel 01 dan 19 permukaan media basah, dan sampel 02, 03, 04, 05, 

07, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 20, 25, 29 ditemukan koloni jamur yang dicurigai sebagai koloni 

dari Candida sp. Sedangkan sampel 06, 08, 09, 10, 17, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30 tida ditemukan 

adanya pertumbuhan koloni jamur (Negatif). 

 

Tabel 4. Identifikasi Jamur Candida sp dari kultur PDA menggunakan alat Vitek Ms 

metode MALDI-TOF MS 

Spesies Jumlah Persentase (%) 

Candida albicans 

Candida glabrata 

Candida dubliniensis 

7 

1 

2 

46% 

7% 

13% 
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Candida orthopsilosis 

Candida orthopsilosis/Candida 

parapsilosis 

Candida boidinii/Candida 

dubliniensis 

Kodamaea ohmeri 

1 

1 

 

1 

 

2 

7% 

7% 

 

7% 

 

13% 

(Sumber: Data Primer, 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 15 sampel dipilih sebagai perwakilan untuk 

diidentifikasi menggunakan alat Vitek MS dengan metode MALDI-TOF MS. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa 7 sampel (46%) terkonfirmasi sebagai Candida albicans, 1 sampel (7%) 

sebagai Candida glabrata, 2 sampel (13%) sebagai Candida dubliniensis, 1 sampel (7%) 

teridentifikasi sebagai Candida orthopsilosis, 2 sampel (13%) sebagai Kodamaea ohmeri, 1 

sampel (7%) teridentifikasi sebagai kemungkinan antara Candida boidinii atau Candida 

dubliniensis, dan 1 sampel (7%) menunjukkan kemungkinan antara Candida orthopsilosis atau 

Candida parapsilosis. 

PEMBAHASAN 

Identifikasi mikroorganisme merupakan langkah penting dalam diagnosis penyakit 

infeksi dan pengembangan strategi pengobatan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jamur Candida sp menggunakan metode MALDI-TOF MS pada bilasan 

rongga mulut perokok aktif di kota Makassar. 

Berdasarkan karakteristik responden pada tabel 2, menunjukkan hasil bahwa mayoritas 

berusia 20-30 tahun, merokok 11-20 batang perhari, dan telah merokok selama 11-20 tahun. 

Sebagian besar menyikat gigi lebih dari satu kali sehari, namun 57% diantaranya tidak pernah 

menggunakan obat kumur. Usia produktif sering dikaitkan dengan daya beli yang lebih besar 

terhadap rokok,serta pengaruh sosial dan psikologis seperti peningkatan kepercayaan diri atau 

pengurangan stres (Wahyudi, 2021). Kandungan zat adiktif yang terdapat dalam rokok dan 

harga rokok yang terjangkau turut mendorong tingginya angka konsumsi, 

Dari aspek kebersihan mulut, meskipun frekuensi menyikat gigi tinggi, tanpa 

penggunaan obat kumur antimikroba, efektivitasnya dalam mencegah kolonisasi jamur seperti 

Candida sp belum optimal. Hal ini relevan dengan temuan dari Ardizzoni et al., (2018) yang 

menunjukkan bahwa obat kumur mengandung chlorhexidine dan cetylpyridinium chloride 

d 

g f e 

a 

Gambar 1. Pertumbuhan jamur pada media PDA (a) Candida albicans, (b) Candida 

boldinii/Candida dubliniensis, (c) Kodamaea ohmeri, (d) Candida glabrata, (e) Candida 

dubliniensis, (f) Candida orthopsilosis, (g) Candida orthopsilosis/Candida parapsilosis 

c b 
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dapat menghambat adhesi Candida albicans pada epitel mulut dan meningkatkan respon 

fagositosis oleh sel imun. 

Matrix-Assisted Laser Desorption/Ionization-Time of Flight Mass Spectrometry 

(MALDI-TOF MS) merupakan metode identifikasi mikroorganisme yang efektif dan memiliki 

tingkat akurasi tinggi. Teknologi ini bekerja dengan mendeteksi spektrum protein spesifik yang 

dihasilkan oleh mikroorganisme, Dimana setiap spesies memiliki pola spektrum yang khas, 

konsisten, dan dapat dikenali secara berulang. Spektrum ini bukan sekadar gabungan acak dari 

protein masing-masing mikroorganisme, melainkan mencerminkan profil molekuler yang unik. 

Oleh karena itu, MALDI-TOF MS memungkinkan diferensiasi yang lebih tepat antar spesies, 

termasuk spesies jamur yang secara morfologi serupa, seperti Candida albicans dan Candida 

dubliniensis, yang sering sulit dibedakan dengan metode konvensional (Chen et al., 2023). 

Pada penelitian ini, dari 30 sampel bilasan rongga mulut, 12 sampel (40%) tidak 

menunjukkan adanya pertumbuhan koloni jamur, sedangkan 18 sampel (60%) menunjukkan 

adanya pertumbuhan koloni jamur. Namun, 3 sampel diantaranya tidak layak untuk 

diidentifikasi dengan VITEK MS metode MALDI-TOF MS dikarenakan media basah dan 

adanya kontaminasi, sehinga hanya 15 sampel yang diidentifikasi. Dari 15 sampel tersebut, 13 

sampel (87%) terkonfirmasi positif Candida dan 2 sampel (13%) negative. Hasil identifikasi 

menunjukkan C. albicans (46%), C. dubliniensis (13%), C. glabrata (7%), C. orthopsilosis 

(7%), C. boidinii/C. dubliniensis (7%), dan C. orthopsilosis/C. parapsilosis (7%). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutmainnah et al., (2023) yang juga melaporkan 

Candida albicans sebagai spesies dominan dalam saliva perokok aktif, disertai kolonisasi oleh  

C. glabrata dan C. krusei. Kesamaan ini memperkuat bahwa perokok aktif, terutama dengan 

durasi merokok lebih dari 10 tahun dan tanpa penggunaan obat kumur, rentan mengalami 

kolonisasi jamur Candida. Paparan asap rokok jangka Panjang diduga menciptakan kondisi 

rongga mulut yang mendukung pertumbuhan jamur oportunistik, terutama C. albicans. 

Candida albicans merupakan floranormal yang umum ditemuan di rongga mulut, 

namun dapat menjadi patogen saat sistem imun melemah (D’Enfert et al., 2021). Dalam 

penelitian ini, Candida albicans teridentifikasi sebagai spesies dominan, kemungkinan 

dipengaruhi oleh paparan rokok yang merusak mukosa mulut, menurunkan aliran dan pH 

saliva, serta melemahkan pertahanan alami mulut. Kondisi ini mendukung pertumbuhan dan 

pembentukan biofilm Candida, sehingga meningkatkan risiko kandidiasis oral pada perokok 

aktif (Suraini, 2023; Khalili et al., 2023). 

Selain Candida albicans, penelitian ini juga menemukan Candida dubliniensis pada 

rongga mulut perokok aktif. Jamur ini secara morfologi mirip dengan Candida albicans namun 

memiliki potensi patogenik yang signifikan, terutama pada individu imunokompromais (Oostra 

et al., 2018). Studi menunjukkan bahwa perokok memiliki risiko lebih dari 10 kali lipat untuk 

terkolonisasi Candida dubliniensis. Asap rokok diduga juga meningkatkan kemampuan adhesi 

dan produksi haemolysin, yang memperkuat pembentukan biofilm jamur pada mukosa mulut 

(Molkenthin et al., 2022). 

Penelitian ini juga mengidentifikasi Candida glabrata, yang memiliki toleransi tinggi 

terhadap protein pertahanan saliva seperti histatin dan defensin (Hassan et al., 2021). Pada 

perokok, penurunan kadar IgA serta gangguan integritas mukosa akibat paparan aldehida dan 

radikal bebas dalam asap rokok turut mempermudah kolonisasi jamur ini. Selain itu, nikotin 

menurunkan aktivitas sel imun seperti neutrofil dan makrofag, memungkinkan C. glabrata 

bertahan dalam fagosom dan membentuk biofilm yang resisten terhadap antifungal (Petters-

Vandresen et al., 2020). 

Penelitian ini juga menemukan Candida orthopsilosis, anggota dari Candida 

parapsilosis complex, yang dikenal mampu berkolonisasi di rongga mulut. Asap rokok dapat 

menyebabkan luka mikroskopis pada mukosa, memudahkan adhesi jamur. Studi Rodríguez et 

al., (2019) menunjukkan bahwa dalam kondisi inflamasi, seperti pada perokok, isolat C. 
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orthopsilosis cenderung meningkat, menandakan kemampuannya beradaptasi lebih baik 

dibandingkan dalam mulut yang sehat. 

Selain Candida sp, penelitian ini juga menemukan Kodamaea ohmeri, ragi lingkungan 

yang sebelumnya dikenal sebagai organisme fermentasi, namun kini diakui sebagai patogen 

oportunistik pada manusia (Ortiz et al., 2024). Meski jarang, jamur ini dilaporkan dapat 

menyebabkan infeksi serius seperti fungemia dan endokarditis, terutama pada individu dengan 

kekebalan tubuh rendah (Zhou et al., 2021). Studi oleh Barbieri Ramos et al., (2024) 

menunjukkan kolonisasi K. ohmeri pada mukosa mulut pasien ICU, menandakan 

kemampuannya berkembang saat pertahanan mukosa terganggu. Kondisi serupa dapat terjadi 

pada perokok aktif, di mana paparan zat toksik rokok menurunkan kekebalan lokal dan 

menyebabkan disbiosis, sehingga memungkinkan kolonisasi jamur lingkungan seperti K. 

ohmeri. 

Pada Tabel 4, ditemukan dua koloni dengan identifikasi ganda: Candida 

orthopsilosis/Candida parapsilosis dan Candida boidinii/Candida dubliniensis. Hal ini 

disebabkan oleh kemiripan profil protein antar spesies yang secara genetik berdekatan. 

MALDI-TOF MS bekerja dengan mencocokkan spektrum protein, khususnya protein 

ribosomal, dengan basis data. Pada spesies kompleks seperti C. parapsilosis sensu lato, 

spektrum yang hampir identik dapat menyulitkan identifikasi akurat jika database belum 

mencakup referensi spesifik (Carolis et al., 2020). 

Identifikasi Candida dari bilasan rongga mulut perokok aktif di Makassar menunjukkan 

keberagaman spesies yang sulit dibedakan secara morfologi. Penggunaan MALDI-TOF MS 

memungkinkan identifikasi cepat dan akurat melalui spektrum protein, terbukti efektif dalam 

membedakan spesies seperti C. albicans, C. dubliniensis, C. glabrata, hingga Kodamaea 

ohmeri. Namun, adanya hasil ganda menunjukkan keterbatasan database, sehingga metode 

molekuler seperti PCR tetap disarankan sebagai verifikasi (Samantaray & Singh, 2022). 

Kolonisasi jamur ini diperkuat oleh gangguan keseimbangan flora normal akibat merokok, 

yang merusak mukosa, menurunkan saliva, mengubah pH, dan melemahkan sistem imun lokal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi Candida sp dari bilasan rongga mulut 

perokok aktif di kota Makassar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Ditemukan Candida albicans (46%), Candida dubliniensis (13%), Candida glabrata 

(7%), Candida Orthopsilosis (7%), Kodamaea ohmeri (13%), Candida boidinii/Candida 

dubliniensis (7%), dan Candida orthpsilosis/Candida parapsilosis (7%). 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dari peneIitian yang diIakukan, peneIiti menyarankan: 

1. Peneliti menyarankan pada proses penanaman sampel, volume sampel yang digunakan 

tidak terlalu banyak untuk menghindari kelebihan cairan pada permukaan media yang 

dapat membuat media menjadi basah setelah inkubasi.  

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk menggamarkan kondisi rongga mulut perokok aktif, 

seperti lesi, plak, atau perubahan mukosa, guna mengaitkan hasil laboratorium dengan 

kondisi klinis secara menyeluruh. 
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Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah memberikan dukungan, bimbingan, serta bantuan dalam proses pelaksanaan penelitian 

hingga penyusunan jurnal ini. Segala bentuk kontribusi yang diberikan sangat berarti dan 

menjadi bagian penting dalam terselesaikannya karya ini dengan baik. Semoga jurnal ini dapat 
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